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ABSTRACT

Nama : Siti Maulida Futri, NIM : 201360066, Title : “Al-mar’ah Wa Quwatuha F1 Syi’r
“Qult Uhibbuka” li-Nizar Qabbani (Dirasah Simiya'iyyah Binazariyah Rifatir)”.
Department of Arabic Language and Literature, Faculty of Ushuluddin and Adab, State
Islamic University of Sultan Maulana Hasanuddin, Banten.

Poetry as one of the genres of literary works other than prose and drama, through
poetry one can express oneself and convey a message by utilizing language. One of them is
the poem “Qult Uhibbuka” by Nizar Qabbani. This poem uses beautiful language and has a
deep meaning to express the great power of female love. To express the meaning contained in
the poem, Riffaterre's Semiotic theory is used. This theory consists of four things that must be
considered, namely heuristic and hermeneutic readings, the discontinuity of expression and
exploring the matrix, models, variants, and hypograms in it.

Based on this, the author conducted research with the following problem formulation,
1) What is the content of the meaning in the poem "Say I love you" by Nizar Qabbani in
heuristic and hermeneutic readings?, 2) How is the discontinuity of expression in the poem
"Say I love you" by Nizar Qabbani?, 3) What are the matrices, models, variants, and
hypograms in Nizar Qabbani's poem "Say I Love You"?.

The objectives of this research are, 1) To find out the content of the meaning
contained in the poem "say I love you" by Nizar Qabbani in heuristic and hermeneutic
readings, 2) To find out the discontinuity of expression in the poem "say I love you" by Nizar
Qabbani, 3) To know or understand the matrix, models, variants, and hypograms contained in
the poem "say I love you" by Nizar Qabbani.

In this study, the researcher uses a qualitative method with the theory of literature
review. The researcher uses poetry as the object of study and also uses a descriptive method
in examining the poem "Say I Love You" which contains the emotional journey of a person in
love, expressing the uncertainty and anxiety felt by the poet because of the unclear response
of the lover.

As a result of the research conducted, it can be seen that the heuristic reading must go
through the interpretation stage to understand the basic meaning of this poem. The sentence
“Fa'asiiru Qamhan Aw 'Asiiru Nakhiilan” which means to be wheat or dates contains
inconsistent meanings that require the interpretation desired by the author. The impermanence
of expression contained in this poem is caused by three things, namely, Displacing of
Meaning, Disstorsing of Meaning, and Creating of Meaning. The matrix in this poem is to
describe the power of women's love, the model is found in stanzas 1,2,3,5,8 and variants of
the poem portray love as a source of strength and happiness. The potential hypograms in the
poem say “I love you” are power and uncertainty, this poem seems to reverse the power
dynamics in relationships, the actual hypograms in this poem use Qur'anic verses, poetic
stanzas and aphorisms. As in surah (Ar-Rum: 21). It can be concluded that this poem implies
that love brings light and enlightenment in one's life. This is in line with the concept of love
in the Qur'an which brings tranquility and inner peace.

Keywords: Poetry, Semiotics, Riffaterre.



ABSTRAK

Nama: Siti Maulida Futri, NIM: 201360066, Judul Skripsi: “Al-mar’ah Wa Quwatuha F1
Syi’r “Qulr Uhibbuka” li-Nizar Qabbani (Dirasah Stmiya'iyyah Binazariyah Rifatir)”
Program Studi Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin dan Adab, UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, Tahun 1445M/2024H.

Puisi sebagai salah satu genre karya sastra selain prosa dan drama, melalui puisi
seseorang bisa mengekspresikan diri dan menyampaikan pesan dengan memanfaatkan
bahasa. Salah satunya pada puisi “Katakan Aku Mencintaimu” karya Nizar Qabbani. Puisi ini
menggunakan bahasa yang indah dan memiliki makna yang mendalam untuk
mengekspresikan hebatnya kekuatan cinta perempuan. Untuk megungkapkan makna yang
terkandung dalam puisi tersebut digunakan teori Semiotik Riffaterre. Teori ini terdiri dari
empat hal yang harus diperhatikan yaitu pembacaan heuristik dan hermeneutik,
Ketidaklangsungan ekspresi serta mengeksplorasi matriks, model, varian, dan hipogram di
dalamnya.

Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan penelitian dengan rumusan masalah
sebagai berikut, 1) Bagaimana kandungan makna pada puisi “katakan aku mencintaimu”
karya Nizar Qabbani dalam pembacaan heuristik dan hermeneutik?

2) Bagaimana ketidaklangsungan ekspresi dalam puisi “katakan aku mencintaimu” karya
Nizar Qabbani? 3) Bagaimana matriks, model, varian, dan hipogram dalam puisi “katakan
aku mencintaimu" karya Nizar Qabbani?

Tujuan penelitian ini adalah, 1) Untuk mengetahui kandungan makna yang terdapat
pada puisi “katakan aku mencintaimu” karya Nizar Qabbani dalam pembacaan heuristik dan
hermeneutik 2) Untuk mengetahui ketidaklangsungan ekspresi dalam puisi “katakan aku
mencintaimu” karya Nizar Qabbani 3) Untuk mengetahui atau memahami matriks, model,
varian, dan hipogram yang terdapat dalam puisi “katakan aku mencintaimu” karya Nizar
Qabbani.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan teori kajian
pustaka. Peneliti menggunakan puisi sebagai objek kajian dan juga menggunakan metode
deskriptif dalam mengkaji puisi “Katakan Aku Mencintaimu” yang berisi tentang perjalanan
emosional seorang yang jatuh cinta, mengungkapkan ketidakpastian dan kegelisahan yang
dirasakan oleh penyair karena ketidakjelasan tanggapan sang kekasih.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa pembacaan heuristik harus
melalui tahap penafsiran untuk memahami makna dasar pada puisi ini. Kalimat “Fa’asiiru
Qamhan Au ‘Asiiru Nakhiilan” yang artinya menjadi gandum atau kurma mengandung
makna yang tidak konsisten sehingga memerlukan penafsiran yang diinginkan oleh penulis.
Ketidaklangsungan ekspresi yang terdapat dalam puisi ini disebabkan oleh tiga hal yaitu,
pergantian arti (Displacing of Meaning), penyimpangan arti (Distorsing of Meaning), dan
penciptaan arti (Creating of Meaning). Adapun matriks pada puisi ini adalah menggambarkan
tentang kekuatan cinta Perempuan, model terdapat pada bait ke 1,2,3,5,8 dan varian puisi
menggambarkan cinta sebagai sumber kekuatan dan kebahagiaan. Hipogram potensial pada
puisi katakan “aku mencintaimu” adalah kekuatan dan ketidakpastian, puisi ini seakan-akan
membalikkan dinamika kekuatan dalam hubungan, hipogram aktual pada puisi ini
menggunakan ayat al-qur’an, bait puisi dan kata-kata mutiara. Seperti dalam surah (Ar-Rum:
21). Dapat disimpulkan bahwa pada puisi ini mengisyaratkan cinta membawa penerangan dan
pencerahan dalam hidup seseorang. Hal ini sejalan dengan konsep cinta dalam Al-Qur'an
yang membawa ketenangan dan kedamaian batin.

Kata kunci : Puisi, Semiotika, Riffaterre.
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“Dan bersabarlah kamu. Sesungguhnya janji Allah Itu benar.”
(Qs. Ar-Ruum:60)
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